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Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) Dahlia merupakan salah satu 
wadah pengembangan potensi dapat menimbulkan kesempatan bagi peran perempuan 
melalui penghimpunan kerja sama antara perempuan yang berada di pedesaan. 
Penghimpunan kerja sama yang dimaksud adalah melalui satu wahana yang bernama 
kelompok wanita tani. Disisi lain dengan adanya penambahan pengetahuan dan 
keterampilan berarti kegiatan sosial kemasyarakatan perempuan tersebut mampu 
berperan sebagai instrument pengembangan potensi. Adanya kelompok wanita tani 
merupakan salah satu bentuk perkumpulan ibu-ibu untuk menampung apresiasi 
perempuan tani. 
Rumusan masalah Penelitian ini adalah Bagaimana Pemberdayaan Kelompok 
Wanita Tani (Kwt) Dahlia Melalui  Pembuatan  Kerupuk Singkong Lele di Dusun 
Pariangan, Desa Karang Anyar, Lampung Selatan 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif yaitu 
memberikan gambaran data lengkap yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Untuk menentukan sampel, menggunakan teknik Purposive Sampling. 
Adapun kriteria yang penulis berikan maka sampel berjumlah 7 orang. Dalam 
pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses Bagaimana Pemberdayaan Kelompok 
Wanita Tani (Kwt) Dahlia Melalui  Pembuatan  Kerupuk Singkong Lele di Dusun Pariangan, 
Desa Karang Anyar, Lampung Selatan melalui beberapa tahap pemberdayaan antara lain 
: Persiapan , Proses Pemberdayaan Masyarakat terdiri dari ,Pelatihan , 
Pembelajaran Lapangan, Pemasaran  dan Monitoring dan Evaluasi  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani 
(KWT) melalui pengolaan Kerupuk Singkong Lele di Dusun Pariangan Desa Karang 
Anyar berlangsung dengan baik dan dapat memberikan penambahan pengetahuan dan 
memiliki nilai tambah dan nilai jual ekonomi bagi Anggota Kelompok Wanita Tani 
(KWT) Dahlia. Kegiatan yang dilaksanakan oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) atau 
direalisasikan dalam kehidupan masyarakat merupakan suatu bentuk usaha yang 
dilakukan agar keadaan ekonomi mereka berubah ke keadaan yang lebih baik. 
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A. Penegasan Judul 
 Agar tidak terjadi kerancauan dalam memahami isi skripsi ini, terlebih dahulu 
penulis akan menjelaskan judul skripsi ini, Adapun judul skripsi ini adalah 
“Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (Kwt) Dahlia Melalui  Pembuatan  
Kerupuk Singkong Lele di Dusun Pariangan, Desa Karang Anyar, Lampung 
Selatan”. Penjelasannya sebagai berikut: 
Pemberdayaan adalah suatu upaya untuk membangun daya dengan cara 
mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang akan 
dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkan dengan memperkuat potensi yang 
dimiliki masyarakat.
1
 Pemberdayaan berarti menyediakan sumberdaya, kesempatan, 
kosa kata, pengetahuan dan keterampilan untuk meningkatkan kemampuan 
masyarakat untuk menentukan masa depan mereka sendiri dan berpartisipasi serta 
mempengaruhi kehidupan masyarakatnya.
2
 Pemberdayaan merupakan upaya 
pemberian kesempatan dan atau memfasilitasi kelompok miskin agar mereka 
memiliki aksesibilitas terhadap sumberdaya, berupa: modal, teknologi, informasi, 
jamianan pemasaran dan lain-lain agar mereka mampu memajukan dan 
                                                             
1
Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT. Refika 
Aditama, 2005), h.58 
2
Jime Ife, Frank Tesoriero, Community Development: Alternatif Pengembangan Masyarakat 
di Era Globalisasi, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2014) hlm 510 
 




Adapun yang dimaksud dengan pemberdayaan dalam penelitian ini adalah 
sebuah upaya untuk membangun kemampuan Kelompok Wanita Tani (KWT) dengan 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan melalui pelatihan dalam pemanfaatan 
potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang dimiliki, sehingga dapat  
mengembangkan potensi itu menjadi tindakan yang nyata agar mereka mandiri dan 
berdaya. 
Kelompok adalah dua atau lebih individu yang berinteraksi satu dengan yang 
lain guna mencapai sasaran bersama.
4
 Kelompok Tani adalah beberapa orang petani 
atau peternak yang menghimpun diri dalam suatu kelompok karena memiliki 
keserasian dalam tujuan, motif dan minat.
5
 Kelompok Wanita Tani adalah salah 
satu bentuk kelembagaan petani yang mana anggotanya terdiri dari wanita-wanita 
yang berkecinampung dalam kegiatan pertanian.  
Kelompok Wanita Tani yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah 
Kelompok Wanita Tani (KWT) Dahlia yang merupakan kumpulan dari beberapa 
perempuan beranggotakan 25 orang perempuan dewasa yang mendorong, memotivasi 
dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki dan berupaya 
mengembangkan potensi itu menjadi tindakan yang nyata agar mereka mandiri dan 
                                                             
3
Totok Mardiksnto Dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung: Alfabeta 
2015), Cet.3,h.33.  
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Kelompok Tani, (online) tersedia di: https://id.wikipedia.org/wiki/Kelompok Tani (26 Juni 
2019)  
 
berprofesi sebagai petani dan ibu rumah tangga serta berstatus istri dari seorang 
petani yang memiliki tujuan yang sama yang berada di Dusun Parangan Kecamatan 
Karang Anyar Kabupaten Lampung Selatan dalam pengelolaan Kerupuk Singkong 
Lele. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa maksud judul skripsi 
penulis adalah suatu studi tentang sebuah upaya untuk membangun kemampuan 
Kelompok Wanita Tani (KWT) dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
melalui pelatihan pengelolaan Kerupuk Singkong Lele.dalam pemanfaatan potensi 
sumber daya alam dan sumber daya manusia yang dimiliki, sehingga dapat  
mengembangkan potensi itu menjadi tindakan yang nyata agar mereka mandiri dan 
lebih sejahtera yang dituangkan penulis dalam judul Pemberdayaan Kelompok 
Wanita Tani (KWT) Dahlia di Dusun Pariangan Kecamatan Karang Anyar 
Kabupaten Lampung Selatan.  
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis memilih judul adalah sebagai berkut : 
1. Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) Dahlia melalui Pengolahan 
Kerupuk Singkong Lele adalah pemberdayaan yang berbasis potensi lokal, 
dengan begitu dapat mengajarkan masyarakat untuk dapat memanfaatkan 
potensi yang ada di daerah sekitar dan memanfaatkan potensi untuk 
dijadikan sebuah hasil bernilai ekonomi, agar masyarakat Dusun Pariangan 
mengerti betapa pentingnya dalam memanfaatkan potensi yang ada dengan 
 
mudah didapatkan karena berada disekitar lingkungan baik tanam dan 
budidaya Kerupuk Singkong Lele. 
2. Kelembagaan kelompok wanita tani ini dibentuk sebagai wadah para wanita 
tani agar dapat berhimpun, berusaha dan bekerjasama untuk meningkatkan 
kesejahteraan keluarga melalui usaha Kerupuk Singkong Lele. 
3. Tersedianya Sarana dan Prasarana serta transportasi yang mudah dijangkau 
peneliti, karena demi kelancaran dalam proses penelitian 
C. Latar Belakang Masalah 
Indonesia Sebagai Negara Berkembang memiliki permasalahan kemiskinan 
yang cukup kompleks hingga saat ini. Kemiskinan pada hakikatnya menunjuk pada 
situasi kesengsaraan dan ketidakberdayaan yang dialami seseorang, baik akibat 
ketidakmampuannya memenuhi kebutuhan hidup mupun akibat ketidakmampuan 
negara atau masyarakat memberikan perlindungan sosial kepada warganya.
6
 
Permasalahan kemiskinan diindonesia terjadi dikota-kota besar maupun di 
pedesaan,salah satu permasalah kemiskinan yang terjadi diindonesia misalnya yang 
ada di penduduk masyarakat Provinsi Lampung. 
Menurut catatan survey Badan Pusat Statistik (BPS) Lampung, angka 
kemiskinan Lampung sebesar 13,01 persen atau tersisa 1.091.600 jiwa pada 
September 2018. Hal ini tidak sejalan dengan yang terjadi pada tingkat nasional, 
sehingga gap antara angka kemiskinan nasional dengan Lampung semakin 
melebar. Berdasarkan daerah tempat tinggal, BPS mendata penduduk miskin 
terkonsentrasi dipedesaan dengan tingkat kemiskinan sebesar 14,73 persen, 
cukup jauh terpaut dengan kemiskinan di perkotaan yang hanya sebesar 9,06 
                                                             
 
6
Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Refika 
Aditama. 2005)h.16  
 
persen. Dari sisi jumlah penduduk miskin juga terdapat perbedaan signifikan 
yakni 230.20 ribu jiwa di perkotaan dan 861,40 ribu jiwa di daerah pedesaan.
7
 
Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah penduduk miskin di pedesaan 
provinsi Lampung masih cukup banyak, mereka umumnya memilik ketidakberdayaan 
dan keterbatasan ruang gerak, cenderung hanya mampu bertahan hidup secara pas-
pasan, bahkan serba kekurangan.
8
 Kondisi tersebut terjadi karena petani di pedesaan 
saat ini cenderung memiliki lahan yang sempit, bahkan ada yang hanya sebagai petani 
penggarap atau buruh, akibatnya penghasilan yang diperolehpun sangat rendah. 
Permasalahan kemiskinan di pedesaan juga disebabkan penduduk di pedesaan 
cenderung rendah keterlibatannya dalam bidang pendidikan, hal ini dapat 
menyebapkan rendah pula sumber daya manusia yang dihasilkan pada masyarakat 
pedesaan, sehingga mengakibatkan kesulitan untuk berkembang dan bersaing pada 
dunia global. Kecendrungan lain bahwa masyarakat pedesaan belum muncul 
kesadaran untuk ikut terlibat dalam peningkatan sumber daya manusia. 
Salah satu cara mengatasi kemiskinan yang ada terutama di wilayah 
pedesaan adalah dengan program pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan 
masyarakat pada dasarnya adalah proses menuju pada suatu kondisi yang lebih 
baik.Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk memandirikan masyarakat 
lewat perwujudan potensi kemampuan yang mereka miliki. Adapun pemberdayaan 
masyarakat senantiasa menyangkut dua kelompok yang saling terkait, yaitu 
                                                             
 
7
Angka Kemiskinan Provinsi Lampung September 2018 tersedia online di 
https://lampung.bps.go.id/pressrelease/2019/01/15/649/angka-kemiskinan-provinsi-lampung-
september-2018.html diakses padaTanggal 14 Mei 2019 
 
8
Bagong Suyoto, “Kemiskinan dan Pemberdayaan Masyarakat Miskin,”Masyarakat, 
Kebudayaan dan Politik, Tahun XIV, Nomor 4. Jurnal (Dosen Sosiologi dan Peneliti Kemiskinan 
FISIP Universitas Airlangga Unair S1 dan S2) h.25 
 
masyarakat sebagai pihak yang diberdayakan dan pihak yang menaruh kepeduliaan 
sebagai pihak yang memberdayakan.
9
Proses pemberdayaan hendaknya dapat 
dituangkan dalam bentuk aksi nyata dan disertai langkah-langkah pemberdayaan, 
upaya pemberdayaan tersebut perlu berlatar belakang pada pemanfaatan sumber daya 
lokal yang dimiliki dan peningkatan sumber daya manusia masyarakat. Dalam 
meningkatkan sumber daya manusia antara sumber daya laki-laki dan sumber daya 
perempuan harus berperan secara optimal, apabila salah satu sumber daya tersebut 
mengalami kesenjangan maka belum mampu mencapai tujuan yang diharapkan. 
Namun hal ini masih tampak jelas ketidak optimalan perempuan di masyarakat, 
seperti yang disampaikan oleh Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
Anak : 
Kesejangan sosial antara perempuan dan laki-laki di Indonesia saat ini masih 
tergolong sangat tinggi. Tingginya kesenjangan antara laki-laki dan perempuan 
di Indonesia diakibatkan oleh implikasi dari kontruksi soasial yang melahirkan 
diskriminasi perempuan, masih banyak masyarakat yang memiliki pola 
pemikiran yang menempatkan posisi perempuan lebih rendah dari pada laki-laki. 
Sayangnya, kontruksi sosial itu telah melekat bertahun-tahun pada masyarakat 





Pemberdayaan perempuan di pedesaan merupakan salah satu upaya untuk 
menghapuskan kesenjangan sosial terhadap perempuan. Secara garis besar 
pemberdayaan sebagai wadah pengembangan potensi dapat menimbulkan 
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kesempatan bagi peran perempuan melalui penghimpunan kerja sama antara 
perempuan yang berada di pedesaan. Penghimpunan kerja sama yang dimaksud 
adalah melalui satu wahana yang bernama kelompok wanita tani. Disisi lain dengan 
adanya penambahan pengetahuan dan keterampilan berarti kegiatan sosial 
kemasyarakatan perempuan tersebut mampu berperan sebagai instrument 
pengembangan potensi. Adanya kelompok wanita tani merupakan salah satu bentuk 
perkumpulan ibu-ibu untuk menampung apresiasi perempuan tani. 
Penelitian yang dilakukan Bella Mifthakhul Rohmah pada Tahun 2018 yang 
dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya pemberdayaan Kelompok Wanita 
Tani (KWT) mampu membantu penghasilan dalam keluarga melalui pemanfaatan 
potensi dan aset yang dimiliki masyarakat.
11
  
Selanjutnya penelitian oleh Maf’idah pada Tahun 2015 yang dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dengan adanya pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) 
mampu membantu memanfaatkan lahan perkarangan rumah dan lahan pertanian 
untuk dapat mengambangkan program pertanian terpadu oleh ibu-ibu.
12
 
Selanjutnya penelitian oleh Rahmansyah Dermawan, pada Tahun 2017 yang 
dapat ditari kesimpulan bahwa dengan adanya pemberdayaan Kelompok Wanita Tani 
(KWT) mampu memanfaatkan lahan tidur atau lahan yang belum tergarap, mampu 
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menaikkan taraf hidup masyarakat melalui kegiatan pertanian dibidang hortikultura 
oleh kelompok wanita tani.
13
 
Berdasarkan dari beberapa penelitian terdahulu yang penulis paparkanpeneliti ini 
memiliki kesamaan penelitian diantaranya semuanya melakukan penelitian dengan 
menekankan peberdayaan kelompok wanita tani dalam upaya memaksimalkan 
potensi lokal namum yang menjadi pembanding dalam penelitian ini adalah proses 
pemberdayaan kelompok wanita tani yang mengedepankan pemanfaatan SDA dan 
SDM bukan hanya kegiatan pertanian tetapi lebih mengedepankan pada kegiatan 
ekonomi masyarakat. 
Dusun Pariangan merupakan salah satu desa  yang berada di Kecamatan 
Karang Anyar Kabupaten Lampung Selatan. Penduduk desa Karang Anyar 
didominasi oleh masyarakat petani yang memiliki banyak potensi yang bisa 
dikembangkan, salah satunya dalam bidang pertanian pada program yang dilakukan 
oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) Dahlia. Adanya kelompok Wanita Tani (KWT) 
merupakan salah satu bentuk perkumpulan ibu-ibu untuk menampung wadah 
apresiasi perempuan tani. Saat ini hampir di seluruh Indonesia khususnya di pedesaan 
memiliki perkumpulan Kelompok Wanita Tani (KWT).
14
 Namun keberadaan 
kelompok wanita tani di tengah-tengan kaum perempuan di pedesaan cenderung 
belum optimal. Hal ini seperti terlihat dalam kegiatan yang dilaksanakan belum dapat 
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mandiri dan cenderung pasif keberadaannya dimasyarakat, sehingga kelompok wanita 
tani di pedesaan minim kegiatan bahkan ada yang sudah tidak berjalan. Permasalahan 
lain kemudian muncul yaitu dengan berkumpulnya para wanita untuk bekerjasama 
dalam sebuah kelompok wanita tani akan efektif memberikan kontribusi bagi 
pengembangan masyarakat, keluarga maupun pribadi wanita itu sendiri. 
Ketidakberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) untuk mengembangkan potensi 
sumberdaya alam dipengaruhi oleh minimnya kesadaran dan ketidakadaan modal. 
Berangkat dari permasalah tersebut, Kepala Desa Karang Anyar 
menginstruksikan kepada Seluruh Anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) untuk 
mengaktifkan kembali dan membuat ekonomi kreatif sebagai wadah para wanita tani 
agar dapat berhimpun, berusaha dan bekerjasama untuk meningkatkan kesejahteraan 
keluarga melalui usaha bersama dalam kelompok tersebut menjadi 4 Kelompok yang 
beranggotakan 25 orang. Salah satu program yang dilakukan oleh Kelompok Wanita 
Tani (KWT) tersebut adalah pengolahan kerupuk singkong lele yang dihasilkan dari 
sumber daya lokal dusun Pariangan.
15
 
Kegiatan dilaksanakan dengan cara pelatihan terhadap Kelompok Wanita 
Tani (KWT) Dahlia oleh Kepala Desa Karang Anyar yang bekerjasama dengan pihak 
atau lembaga yang berkompeten dalam bidang pengolahan singkong menjadi kerupuk 
singkong lele, seperti mengundang Fasilitator sebagai instruktur pelatihan pembuatan 
krupuk singkong lele. Hal ini menjadi menarik karena setelah adanya Kelompok 
Wanita Tani (KWT) Dahlia dalam pengolahan kerupuk singkong lele, selain 
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berpengaruh pada masing-masing anggota dan masyarakat, Desa Karang Anyar 
semakin dikenal sebagai produksi makanan melalui pemanfaatan potensi lokal dan 
menjadi cirri khas tersendiri dalam pemberdayaan. Dalam Survei yang dilakukan 
peneliti bahwa pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan bentuk 
pemberdayaan yang partisipatif mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Dalam hal ini pemberdayaan yang dilakukan memberikan kesadaran kepada 
masyarakat setempat khususnya ibu-ibu yang tergabung dalam Kelompok Wanita 
Tani (KWT) Dahlia dan memberikan pengetahuan, keterampilan dan pelatihan dapat 
meningkatkan perekonomian melalui usaha pengolahan kerupuk singkong lele. 
Atas dasar permasalahan tersebut , maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang dengan mengambil judul Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani 
(KWT) Dahlia melalui Pengolahan Kerupuk Singkong Lele di Dusun Pariangan 
Kecamatan Karang Anyar Kabupaten Lampung Selatan”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat disusun suatu rumusan 
masalah sebagai berikut: Bagaimana Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (Kwt) 
Dahlia Melalui  Pembuatan  Kerupuk Singkong Lele di Dusun Pariangan, Desa 





E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada diatas maka tujuan penelitian 
ini adalah: Untuk mendeskripsikan proses Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani 
(Kwt) Dahlia Melalui Pengolahan Kerupuk Singkong Lele di Dusun Pariangan, 
Desa Karang Anyar, Lampung Selatan Manfaat Penelitian 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis Memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan dan 
pemahaman-pemahaman khususnya dibidang Pemberdayaa masyarakat 
melalui kelompok wanita tani berbasis sumber daya lokal. 
b. Manfaat Praktis Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi positif bagi Desa Karang Anyar dan menambah wawasan dan 
pemahaman serta mengaplikasikan ilmu-ilmu yang elah diperoleh dalam 
perkuliahan. 
F. Metode Penelitian 
 Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan agar nantinya dapat 
mendukung kesempurnaan penelitian ini, penulis menggambarkan metode 
sebagai berikut: 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis dalam penelitian ini bersifat penelitia lapagan (field research), yaitu 
suatu penelitian yang dilakukan dlam kancah yang sebenarnya. Penelitian 
 
lapangan (Field research) adalah kegiatan penelitian yang dilakukan 
dilingkungan masyarakat tertentu, baik dilembaga-lembaga atau organisasi 
kemasyarakatan maupun lembaga-lembaga pemerintahan.
16
 Penelitian ini 
merupakan penelitian yang menggunakan jenis kualitatif yaitu penelitian yang 
sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar 
alamiah tanpa ada manipulasi didalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis 
dengan metode-metode yang alamiah. Ketika hasil penelitian yang diharapkan 
bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, namun makna (segi 
kualitas) dari fenomena yang diamati.
17
   
Tujuan Penelitian ini merupakan penelitian yang akan menggali dan 
mengamati data yang bersumber dari lapangan penelitian, sehingga dengan 
metode ini akan mendapat informasi-informasi mengenai kegiatan pemberdayaan 
kelompok wanita melalui pengelolaan kerupuk singkong lele di Desa Karang 
Anyar 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif (descriptive research), penelitian deskriptiv 
adalah menggambarkan mengenai situasi atau kejadian-kejadian , sifat populasi 
atau daerah tertentu dengan mencari informasi factual, justifikasi, keadaan 
membuat evaluasi, sehingga diperoleh gambaran yang jelas. Artinya, penelitian 
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yang mempunyai tujuan untuk menghasilkan gambaran akurat dan gambarat 
lengkap tentang proses pemberdayaan kelompok wanita tani melalui pengolahan 
kerupuk singkong lele dan menggambarkan secara sifat-sifat suatu keadaan 
individu, gejala-gejalan atau kelompok tertentu antara suatu gejala lainnya yang 
ada dimasyarakat.
18
     
2. Populasi Sampel 
a. Populasi 
 Populasi adalah keseluruhan atau totalitas objek yang dibatasi criteria 
tertentu.
19
  Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang dimiliki kualitasi dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
20
 Adapun yang 
akan dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah Kepala Desa Karang Anyar 
selaku pelindung Kelompok Tani Pengolahan Kerupuk Lele, Pembina Kelompok 
Tani pengolahan Kerupuk Lele (UPT, Puskesmas kec. Jati Agung ) serta 
pengurus anggota kelompok wanitan tani pengolahaan Kerupuk Lele yang ada di 
Desa Karang Anyar berjumlah 25 orang dan tokoh agama setempat. Berdasarkan 
uraian tersebut jumlah populasi pada penlitian ini adalah 50 0rang. 
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b. Sampel  
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti 
yang dianggap mewakili terhadap seluruh populasi dan diambil dengan 
menggunakan teknik tertentu.
21
 Dalam penelitian ini, tidak semua populasi akan 
dijadikan sumber data, melainkan dari sampel saja, pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan metode non random sampling dengan tekhnik 
yang penulis gunakan adalah Purposive Sampling yaitu tidak semua individu 
dalam populasi diberi peluang sama untuk dijadikan anggota sampel.
22
 Teknik ini 
merupakan suatu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu atau 
criteria khusus. Adapun criteria yang penulis tentukan adalah : 
1. Inisiator pembentuk Kelompok Wanita Tani (KWT) Dahlia Dusun Pariangan 
Desa Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan. 
2. Pengelola anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Dahlian yang paling aktif 
dalam pertemuan dan pelatihan. 
3. Orang yang memberikan pelatihan kepada anggota Kelompok Tani 
Pengolahan Kerupuk Lele 
 
Berdasarkan identifikasi tersebut, yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
yaitu Kepala Desa Karang Anyar, Institusi Akademik pemberi pelatihan 2 orang, 
dan kelompok tani pengolahan kerupuk lele yang beranggotakan 6 orang. 
Adapun jumlah sampel yang penulis tentukan berjumlah 8 orang, serta 2 
informan yang penulis ambil dari tokoh masyarakat Desa Karang Anyar. 
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3. Alat Pengumpulan Data 
 Dalam pengumpulan data penulis menggunakan metode sebagai 
berikut : 
a. Metode Observasi 
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke obyek 
penelitian untuk mengetahui dari dekat kegiatan yang dilakukan dengan 




Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi non 
partisipan yaitu dalam proses observasi ini peneliti tidak terlibat dan 
hanya sebagai pengamat independen saja.
24
 Seperti halnya fokus 
penelitian utama yang di observasi didalam penelitian ini ialah 
mengetetahui pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) Dahlia 
melalui pengolahan kerupuk singkong lele sebagai metode pokok untuk 
memperoleh data sebagai berikut : 
1) Aktifitas jadwal kegiatan Pelatihan Pembuatan Kerupuk Singkong 
Lele yang dilakukan Kelompok Wanita Tani (KWT) Dahlia dusun 
Pariangan Desa Karang Anyar  
2) Aktifitas pelaksanaan Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) 
Dahlia Dalam proses pembuatan kerupuk singkong lele  
3) Sarana dan Tempat pelaksanaan Pelatihan dalam prose pengolahan 
Kerupuk Singkong lele yang digunakan dalam melakukan 
pemberdayaan terhadap Kelompok Wanita Tani (KWT) Dahlia 
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b. Interview (wawancara) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Metode 
wawancara adalah”teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab 
lisan yang berlangsung satu arah,artinya pertanyaan datang dari pihak 
yang mewawancara dan jawaban diberikan oleh yang diwawancarai.
25
  
Dari uraian diatas,  dapat penulis simpulkan bahwa wawancara (intervie) 
adalahh metode Tanya jawab antara pewawancara sebagai pengumpul data 
dan narasumber sebagai responden secara langsung untuk memperoleh 
informasi atau keterangan yang diperlukan. 
Adapun metode Interview yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah metode Interview terpimpin yang menggunakan pertanyaan untuk 
diajukan kepada subyek penelitian namun iramanya diserahkan kepada 
kebijakan pewawancara dan  pewawancara bebas bertanya apa saja dan harus 
menggunakan acuan pertanyaan lengkap dan terperinci agar data-data yang 
diperoleh sesuai dengan harapan pewawancara bisa menanyakan apa saja yang 
berlaku dengan topic yang akan diteliti.  
Penulis menggunakan metode ini karena penuiis mengharaplam data atau 
informasi yang objektif tentang informasi tentang pelatihan dalam pembuatan 
kerupuk singkong lele dalam proses pemberdayaan Kelompok Wanita Tani 
(KWT) Dahlia yang ditanyakan secara langsung kepada pengurus dan anggota 
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Kelompok Wanita Tani (KWT) Dahlia sehingga kebenarannya tidak akan 
diragukan lagi dan sesuai fakta, pengalaman dan perasaan responden. 
 
c. Dokumentasi 
Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal variable 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti notulen 
rapat, agenda dan sebagainya.
26
 Penulis menggunakan metode ini untuk 
mendapatkan data-data yang bersumber pada dokumen, dokumen terbagi 
menjadi dua yaitu dokumen primer dan dokumen skunder. Didalam 
melaksanakan penelitian ini penulis menggunakan dokumentasi tertulis sesuai 
dengan keperluan penelitian namun dalam hal ini penulis tidak keseluruhan 
data penulis tuangkan dalam penelitian ini tetapi hanya diambil pokok-pokok 
yang hanya dianggap perlu dan sebagai pendukung analis penulis dalam 
penulisan skripsi ini. Metode yang penulis gunakan bertujuan untuk 
mengetahui sejarah berdirinya Desa Pariangan, dan photo-photo kegiatan 
pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) Dahlia dan sebagainya untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan proses pembuatan kerupuk singkong 
lele. 
G. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil Observasi, wawancara dan dokumentasi dengan cara 
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mengorganisasikan data Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) Dahlia 
Melalui pengolahan Kerupuk singkong lel kedalam katagori menjabarkan kedalam 
unit-unit, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung, pada saat wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban 
yang diwawancarai. Miles and Hubermen mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas yaitu dengan cara reduksi data (data reduction), penyajian data 
(data display),dan verifikasi atau kesimpulan.(conclusion drawing).
27
 
a. Reduksi data yaitu proses pemilihan data kasar dan masih mentah dan 
berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung melalui tahapan 
pembuatan ringkasan, memberi kode, menelusuri tema dan menyusun ringkasan. 
b. Display data adalah penyajian data baik dalam bentuk matrik, grafik dan 
sebagainya. Penyajian data dilakukan dengan cara menyampaikan informasi 
berdasarkan data yang dimilki dan disusun runtut dalam bentuk naratif sehingga 
mudah dipahami. 
c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah penarikan kesimpulan berdasarkan 
data yang diperoleh dari berbagai sumber, kemudian peneliti mengambil 
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Analisa data adalah sebuah proses mengurutkan data-data yang ada dan 
mengorganisasikannya sesuai dengan pola dan katagori suatu uraian data dasar 
sehingga dapat ditemukannya sebuah hipotesis kerja dan disesuaikan dengan data. 
yang mana cara menganalisanya menggambarkan kata-kata atau kalimat sehingga 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini penulis menggunakan metode berfikir 
induktif untuk menarik kesimpulan dari data yang diperoleh yaitu berangkat dari fakta 
atau peristiwa yang kongkrit daan umum yang kemudian ditarik kesimpulan yang 
bersifat khusus. Setelah melakukan sebuah analisa data, langkah-langkah selanjutnya 
ialah penafsiran pada data-data tersebut, yang dimana telah terkumpul demi 
terjabarkannya suatu data yang tersedia. Sedangkan tahap terakhir adalah pengambilan 
kesimpulan atau hipotesis secara jelas, sistematis, logis, sesuai metode dan universal. 
 
H. Tinjauan Pustaka 
1. Skripsi Rina Setiawati, NIM 09102244033, Jurusan Pendidikan Luar Sekolah 
Fakultas Universitas Negeri Yogyakar Tahun 2013 dengan judul 
“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) Seruni 
Berbasis Sumber Daya Lokal Di Dusun Gamelan Sendangtirto Berbah 
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Sleman”. Skripsi ini membahas tentang Peran KWT Seruni dalam 
meningkatkan pengetahuan keterampilan dan Partisipasi perempuan pedesaan 
yaitu sebagai motivator, fasilitator dan komunikator melalui kegiatan pelatihan 
keterampilan olahan makanan dan keterampilan sikap, Pemanfaatan Sumber 
daya lokal pada KWT Seruni dilakukan  dengan menggali dan memanfaatkan 
sumberdaya yang ada dilingkungan setempat seperti sumberdayamanusia 
sumber daya alam dan sosial. Sumberdaya  lokal tersebut dipergunakan untuk 
mendukung dan bekerjasama dalam kegiatan pemberdayaan pada KWT Seruni, 
2. Skripsi Hasaniatun Alfingah , NIM 12230038, Jurusan Pengembangan 
Masyarakat Islam, pada tahun 2017 dengan Judul “Pemberdayaan Ekonomi 
Kelompok Wanita Tani (KWT) Ngudi Makmur Dusun Nayan Desa 
Maguwoharjo Kecamatan Depok Kabupaten Sleman”  Skripsi ini membahas 
tentang pemberdayaan ekonomi KWT Ngudi Makmur Dusun Nayan Desa 
Maguwoharjo Kecamatan DepokKabupaten Sleman melaui lima tahap yaitu 
pertama melalui tahap penyadaran melalui kegiatan diskusi dan sosialisasi 
kepada ibuibu, Kedua assessment dan perencanaan untuk menganalisisi 
masalah kemudian mencari solusi dan merencanakan program, ketigatahap 
pelaksanaan melalui simpan pinjam, pelatihan dan kemampuan intelektual, 
keempat tahap peningkatan kemampuan intelektual dan kecakapan 
keterampilan, kelima tahap evaluasi untuk mengetahui, hasil pemberdayaan 
ekonomi KWT Ngudi Makmur yaitu Meningkatkan Ekonomi Masyarakat 
terwujudnya Lapangan pekerjaan dan tumbuhnya kemandirin 
 
3. Skripsi Sumarni , NPM 1441020156, Jurusan Pemberdayaan Masyarakat Islam 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Tahun 2014, dengan judul Upaya 
Kelompok Wanita Tani (KWT) Melati dalam meningkatkan Kesejahteraan 
Ekonomi Masyarakat Melalui Pengolahan Hasil Kehutanan Di Desa Tribudi 
syukur Kecamatan Kebun Tebu Kabupaten Lampug Barat. Skripsi ini 
membahas tentang dampak terhadap pendapatan bagi anggota dan Kelompok 
sehingga dapat membantu kepala keluarga masing-masing untuk memenuhi 
kebutuhan hidup seperti konsumsi dan pengeluaran keluarga. 
Dari penelitian-penelitian diatas, sejauh pengetahuan penulis bahwa penelitian 
tentang Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani  (KWT) Dahlia Melalui  
Pembuatan  Kerupuk Singkong Lele di Dusun Pariangan, Desa Karang Anyar, 
Lampung Selatan masih layak untuk diteliti karena tampak belum ditemukan hasil 
penelitian yang membahas penelitian ini, Penelitian ini mengkaji mengenai tahappan 
pemberdayaan dan hasil Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani  (KWT) Dahlia 
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